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ABSTRAK 

Rival Tontoli, 2014. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains Fisika Siswa Pada 

Materi Gelombang Elektromagnetik. Dibimbing oleh Dr. Mursalin, M.Si sebagai 

pembimbing I dan Raghel Yunginger, S.Pd, M.Si sebagai pembimbing II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara hasil pemahaman konsep 

dan keterampilan proses sains siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatf tipe Group Investigation pada materi Gelombang 

Elektromagnetik. Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 

1 Tapa semester genap T.A 2013/2014 yang berjumlah 184 orang yang tersebar pada 

7 kelas. Dilibatkan dua kelas sebagai objek penelitian masing-masing terbagi dalam 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.Pengambilan sampel dilakukan secara Cluster 

Random Sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas X-3 

sebagai kelas yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing, sedangkan kelas X-1 sebagai kelas dengan 

perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation. Penelitian ini 

menggunakan instrument tes uraian. Secara statistik data rata-rata skor hasil 

pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diuji perbedaannya dengan mengunakan teknik statistik uji MANOVA. 

Bedasarkan kriteria pengujian yang digunakan diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

yang berarti secara parsial dan simultan pada hasil pemahaman konsep dan 

keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

pengujian hipotesis pemahaman konsep diperoleh thitung > ttabel yaitu 4.15>4.08 yang 

berarti menolak hipotesis (H0PK ditolak). Dengan demikian terdapat perbedaan hasil 

pemahamaan konsep siswa yang menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dengan siswa yang menerapkan model pembelajaran Kooperatif Group Investigation. 

Berdasarkan pengujian hipotesis keterampilan proses sains diperoleh thitung > ttabel  

yaitu 10.160>4.08 yang berarti menolak hipotesis (H0KPS ditolak). Dengan demikian 

terdapat perbedaan hasil keterampilan proses sains siswa yang menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan siswa yang menerapkan model 

pembelajaran  Kooperatif Group Investigation. Berdasarkan pengujian hipotesis 

pemahaman konsep dan keterampilan proses sain di peroleh thitung > ttabel yaitu 5.511 > 

4.00 yang berarti menolak hipotesis (H0 ditolak). Dengan demikian terdapat 

perbedaan hasil pemahaman konsep dan  keterampilan proses sains siswa yang 

menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan siswa yang menerapkan 

model pembelajaran  Kooperatif Group Investigation. 

 

Kata Kunci : Model Inkuiri Terbimbing, Pemahaman Konsep, Keterampilan 

Proses Sains 
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